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KEMAMPUAN INFEKSIISOLAT Beauvetia sp.
PADA STADIA LARVA ULAT Etionata thraxU
(Reinoculation of the Beauveria sp. isolated from Erionata tbrax L)

M. Rahmansyah dan Erniwati

Pusat Penelitian dan Pengembangan Biologi-LI1PI, Bogor

ABSTRACT

Tintomophatogemcfungusisisolated fromaninfected pupaeofH. thrax -L (Hesperiidae: Lepidoptera). Thefungus
is cultured and determined as Beauveria sp. Conidia suspension of the fungi (7.6x10° conidia/ml) use asinoculant
andreinoculated tofive of differencelarval stages. Thelarvaewereculturedinthelaboratory. Theinfected larvae become
weak and finally died at ten daysafter inoculation. Itishighlyindication that thefungi may be potentially applicableas

biocontrol agent for theinsect. The fungus attack the E. thrax since the beginning of the larvae stage.
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PENDAHULUAN

Ulat penggulung daun pisang adalah stadia
larva (ulat) dari siklus serangga atau kupu-kupu
Erionata thrax L. Daun pisang menjadi tempat
meletakkan dan menetaskan telur sampai menjadi
larva dan pupa (kepompong). E. thrax yangdikultur
di laboratorium mulai dari telur sampa pupa
memerlukan waktu sekitar 45 hari (Matsumoto etal.
1995), sedangkan siklus fluktuasi generasi di aam
memiliki interval waktu sekitar 70 hari (Ashari dan
Eveleens, 1974). Masa yang paling merugikan
pertumbuhan tanaman adalah pertumbuhan larva
Helaian daun pisang selatn dimakan, juga digunakan
untuk melindungi larva yang telah memasuki stadia
prepiipa dengan cara merobek dan menggulungkan
daun pada tubuhnya.

Kehidupan E. thrax tingkat dewasa, melakukan
aktivitas menghisap nektar bunga pisang, kawin dan
bertelur padamalam hari (Kalshoven, 1981). Ledakan
populasi serangga menimbulkan kerugian terhadap
usahakultivasi pisang (Sands and Sands, 1991). Pada
kondisi ekologi yang seimbang, populasi E. thrax di-
kendalikan oleh musuh alami seperti serangga (pre-
dator dan pemarasit) dan jamur (entomopatogen)
(Nakao and Funasari, 1976; Sands and Backer, 1993).
Pengamatan Hasyim et al. (1994) menemukan adanya
serangga pemarasit pada telur, larva dan pupa E.
thrax. Pada kesempatan kegiatan koleksi serangga di-
temukan pupaE. thrax yang ditumbuhi jamur, ke-
mudian diidentifikasi sebagai Beauveria sp. Deskripsi
Domsch etal (1980) menyatakan bilajamur Beauveria
spp. memiliki virulensi tinggi terhadap berbagai se-
rangga. Diperoleh informasi bahwa sekitar 500 jenis

jamur dapat menyebabkan mikosis pada serangga
(Jayarg dan Easwarmoorthy, 1985). Salah satu jenis
jamur (Metarhi®iumanisopliae) di antaranyadapat hi-
dup pada 200 jenis serangga inang (Sundara-Babu,
1985).

Berdasar kepadatemuan Beauveria sp tadi maka
telah dilakukan upaya untuk mempertegas perannya
selaku agen pengendali populasi E. thrax. Untuk [tu
maka telah dilaksanakan perbanyakan dan
pengamatan terhadap daya infektifitas jamur
terhadap lima stadia larva E. thrax yang dikultur di
|aboratorium.

BAHAN DAN CARA KERJA
Tsolasi jamur dan pcnyiapan innkulan

Jamur yang tumbuh pada pupa E. thrax dikolek-
si dari kebun pisang di daerah Bogor bulan Oktober
1995. Jamur diisolasi dan dimurnikan dengan meng-
gunakan media ekstrak tauge agar. Berdasar kepada
tuntunan kunci determinasi Domsch etal. (1980)
jamur diidentifikasi sebagai Beauveria sp. Inokulan
dibuat dengan mensuspensikan biakan Beauveria
sp. pada media agar miring berumur 3 hari,
dalam 100 ml ar suling steril. Jumlah konidia
dihitung dengan bantuan alat haemositometer
setelah sediaan diberi pewarna anilin, dalam
inokulan  terhitung 7.6 x 10°  konidia/ml.
Pembuatan inokulan dilakukan di Laboratorium
Balitbang Mikrobiologi - LIPI.

Penyiapan larva dan inokulasi
Telur E. thrax dikoleks dari Sukaraja Bogor
berupa sekumpulan telur yang didapat melekat pada
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daun pisang. Kemudian setiap satu telur ditempatkan
dalam tabung kacakecQ (panjang 60 mm, diameter 15
mm) sampai menetas di Laboratorium Entomol ogi
Balitbang Zoologi-LIPI. Setelah menjadi larva
kemudian dimasukkan ke dalam wadah plastik
(diameter 90 mm dan tinggi 70 mm) berpenutup.
Larva dipelihara dengan sdlalu memberikan daun
pisang segar. Larva (L) padastadiainstar 1 atau L, (0
sampai 4 hari setelah menetas =hsm), 1" (5 sampi 8
hsm), L3 (9 sampai 12 hsm), L, (13 sampai 17 hsm)
dan Ls (18 sampai 23 hsm) disiapkan untuk
diinokulasL.  Inokulasi dilakukan dengan mengulaskan
ujung kuas pensil yang sebelumnya dicelup ke
dalam inokulan, pada tubuh larva, Semua wadah
pembiakan serangga disimpan pada kondisi suhu
kamar (28°C) pada lingkungan intensitas cahaya
rendah.

HASIL

Selumh stadialarva dapat diinfeksi jamur (Tabel
1). Aktivitas makan pada larva yang terinfeks
menjadi berkurang, kemudian lemas dan mati. Larva
yang telah terinfeksi tidak berkembang normal. Hifa
jamur menutup seluruh tubuh larva pada hari kesepu-
luh setelah diinokulasi. Beberapa hasil pengamatan
mengemukakan bila prevalensi jamur entomopatoge-
nik lebih tinggi pada larva stadia awal. Larva muda
stadia 1 sampai 4 serangga Heliothis armigera Hbn.
(Noctuidae) lebih sensitif terinfeksi jamur daripada
Larva stadia 5 dan 6 (Khan and Rgjak, 1986), demi-
kian pulapadalarvastadia 1 dan 2 serangga |*eptinop-
tarsa desemlineata Say. (Coleoptera: Chrisomelidae)
(Sikura dan Sikura, 1983). Inokulasi tidak dilakukan
terhadap E. thrax stadia prepupa maupun pupa, ka-
rena jamur sermg ditemukan di dam pada stadia itu.

Tabel 1. Kondisi berbagai tingkat stadialarvayang diinokulasi isolat Beauveria sp

Stadialarva Pemberian inokulan Kondisi larva
(hari setelah telur menetas=HSM) (7,6x10° konidia/ml)

LI (09 4 HSM +

L2 (58 8 +

L3 (912 12 +

L4 (13-17) 17 +

L5 (18-23) 23 +
Kontrol Tidak diinokulasi -

+  Kegiatan larva memakan daun menurun; 10 hari setelah inokulasi seluruh tubuh larva ditumbuhi hifa dan

larva menjadi keras
- Larvaberkemb ang normal

Hasil pengamatan tadi menguatkan asumsi bilaisolat
Beauveria sp. yang didapat adalah sebagai jamur
entomopatogenik yang mampu menginfeksi E. thrax
secara lebih awal yaitu dari mulai stadia L, sampai
stadia Ls, mendekati stadia prepupa. Artinya bahwa
bila terjadi infeksi terhadap stadia larva maka larva
akan jatuh dan tidak sampai menggulung daun seperti
yang dilakukan serangga itu pada stadia prepupa.
Pupa yang diketemukan kondisi tubuhnya ditumbuhi
jamur, kemungkinan terinfeksi pada saat stadia larva
yang terakhir. Dengan demikian pada saat larva ber-
kembang menjadi pupa, di saat itu serangga tidak lagi
melakukan aktivitas makan dan langsung merekatkan
dirinya di dalam gulungan daun dengan pintalan be-
nang putih yang dibuatnya. Maka pada saat itu pula
jamur berkembang pada tubuh pupa.

PEMBAHASAN
Penelitian terhadap jamur Beauveria dan jamur
entomopatogenik lainnya telah dilakukan untuk me-
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ngontrol berbagai jenis serangga hama. Serangga yang
keseimbangan popul asinyaterganggu { over popul ation)
dapat merugikan tanaman seperti merusak daun, ba-
tang dan kayu, akar, umbi dan sebagainya.

Sebagai ilustrasi, pada Tabel 2 disgjikan hasil pe-
nelitian usaha aplikasi jamur entomopatogenik baik
yang semarga maupun tidak, dalam kaitannya untuk
memfungsikan jamur sebagai’ agen pengendali bebe-
rapa serangga hama pertanian. Bilaisolat jamur ini
dapat berfungs sebagai agen pengendali E. thrax ma-
kauntuk upaya berikutnya perlu dilakukan uji lanjut-
an dayainfeks isolat Beauveria sp. terhadap serangga
lain, khususnya serangga yang berperan sebagai hama
tanaman budidaya.

Peran jamur Beauveria spp. di dam dalam meng-
infekd serangga sasaran banyak dimanfaatkan sebagai
agen biokontrol Berbaga upaya pendekatan telah di-
lakukan. Kemampuan jamur dalam menginfeksi se-
ranggamulal dari stadia telur sampai dewasa dilapor-
kan oleh Jayamariah dan Veeresh (1983) pada serang-



gaHolotrichia serrata Fab. (Col eoptera: Scarabaidae).
Cara penggunaan konidia maupun miselium jamur
beserta kondisi lingkungannya yang mempengaruhi
daya infektifitas telah diteliti. Penggunaan inokulan
dapat dalam bentuk suspensi konidia dalam cairan
(ar atau minyak kelapayang diberi 0.01% Tween-80)
atau bubuk kenng yang berasal dan miselium atau
pun konidia. Aplikasi inokulan efektif di lapangan
berkisar antara 7.5x10% sampai 5x11* konidia’ha
dalam bentuk suspensi, atau setara dengan inokulan
bubuk antara 200 sampai 300 g miselium/ha. Daya
infeks meningkat bila kondisi lingkungan mencapai
kelembaban nisbi 90 sampai 100% (Agudaet al. 1987;
Prior etal. 1988; Storey dan Gardner, 1988).

Pembuatan inokulan bergantung kepada keterse-
diaan konidia dalam biakan. Diperlukan biakan yang
dapat menghasilkan konidia yang banyak dalam pe-
nyiapan inokulan kering (bubuk) maupun basah
(suspensi). Keberhasilan memperoleh konidia ber-
gantung kepada jenis media yang digunakan. Resep
untuk memperoleh konidia Beauveria bassiana yang
optimal, pada media agar pembiakan harus mengan-
dung sumber karbon sorbitol (1,2%) serta ditamb ah -
kan tepung pupa ulat Bombyx mori L (0,8%) dan pep-
ton (1,0%) sebaga sumber nitrogennya (M otobayashi
et al. 1988). Jumlah konidia dari Beauveria sp. yang
ditumbuhkan pada media tauge agar dapat mengha-
slkan 7.6X10° konidia/ml, namun daya infekufitasnya
dinila baik dalam menginfeksi larva dalam kondisi
laboratorium. Menurut pengamatan Sri Karindah et
al (1996) didapatkan bila dosis efektif konidia Verticil-
lium lecanii Zimmermann terhadap Aphis gossypii
Glover (Homoptera:Aphididae) padanilai LC (Lethal
Concentration) 2.7xI0* konidia/ml. K ematian serangga
sasaran bergantung kepada jumlah kepadatan konidia
yang diinokulasikan dan kelembaban lingkungan yang
secara tidak langsung berkaitan dengan intensitas
cahaya.

Clarkson dan Charnley (1996) menyarankan
mungkin perlu diupayakan perekayasaan terhadap
sfat genetika yang khas entomopatogenik, sehingga
sdain jamur dapat meningkatkan virulensinya juga
sekaligus memiliki sasaran hanya terhadap serangga
tertentu sgja[ host-specificity). Upayapeningkatan ting-
kat virulensi Beauveriatelah dilakukan melalui pel ebur-
an protoplasma (prtoplastfusion) oleh Couteaudier et al
(1996). Hibridasi antara protoplasma jamur virulensi
rendah (namun spesifik terhadap inang tertentu)
dengan jamur virulensi tinggi, ternyata menghasilkan
mutan yang memiliki sifat host-specificity tetap dengan
tingkat virulensi tinggi yang stabil. Metode peleburan
protoplasma merupakan saah satu cara pengembang-
an sifat genetika secara aseksual yang dinilai cukup
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berhasil dalam upaya meningkatkan efisens jamur
entomopatogenik sebagai agen biokontrol.

KESIMPULAN

Isolat Beauveria sp. yang diperoleh berpotensi
untuk difungsikan sebagal’ agen biokontrol dalam
memberantas serangga ham a, khususnya E. thrax.
Penentuan tingkat virulensi dan dosis letal terhadap
serangga sasaran perlu diketahui untuk keperluan
pembuatan inokulan. Perlu pula dilakukan pengamat-
an secara lebih tegas terhadap mekanisme kontak
awd beserta penyerangan jamur pada serangga sasar-
an. Informasi dasar itu sangat menunjang bagi pe-
ngembangan aplikas inokulan dari isolat Beauveria sp.
asal E. thrax. Penegasan tingkat virulensi terhadap
serangga sasaran asalnya dapat dijadikan pola dasar
untuk pengembangan pemanfaatan inokulan jamur
ini terhadap serangga lainnya.

Beauveria sebagai jamur entomopatogenik memi-
liki spektrum yang luas padaberbagai jenis serangga
hama (lihat Tabel 2). Sepanjang yang diinfeksi hanya
serangga sasaran maka pemanfaatannya sebagai mi-
koinsektisida sangat menguntungkan. Namun perlu
dicermati bila dampak negatifnya menimbulkan wa-
bah pada serangga penyerbuk atau pun predator, ma-
ka justru merugikan. Pemanfaatan Beauveria sebagai
agen biokontrol perlu kehati-hatian, jangan sampai
merugikan usaha peternakan lebah madu misalnya,
maupun menggagakan panen buah-buahan di perke-
bunan akibat terganggunya populasi serangga penyer-
buk. Oleh sebab itu diperlukan sumber inokulan yang
aman sehingga tidak berdampak negatif. Perekayasa-
an genetika melalui hibridasi protoplasma sebagai
suatu aternatif. Hasil hibridasi selain mendapatkan
sifat virulensi yang stabil, juga dapat mempertahan-
kan sfat host-specificity sehingga pemanfaatan jamur
sebagai mikoinsektisida dapat terkendali.
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Tabel 2. Daftarjenis seranggayang dapat diinfeksi oleh Beauveria spp. danjamur entomopatogenik lainnya

Namajems Suht Sumber inokulan Peran hama Padatanaman Pustaka
1. Aenetusvirescens Hepialidae Beauveriabassiana - - Grehan & Wigley, 1984
2. Asolesthes sarta Sofysky (Zemmkyddae B. Bassiana perusak kayu (bubuk) poplar Arshad & Hqfiz1983
3. Anthonomus grandis Bobeman - Beauveriasp. - - Paivaetal. 1984
4. Aphis gossyphii Glover Aphididae Vertidlhumlecami mensisap cairandaun kapas Si Karindah et al. 1996
5. Apriona dnerea Chev. Lamidae B. bassiana penggerek batangpoplar Arshad&Hafi% 1983
6.  Ar&pusjloridamts [ B. bassiana perusak akar jeruk McCoy etal. 1985
Metarhi”iumanisopliae Osbome & Bouidas, 1985
. Blissus leucopterus leucopterus Lygaeidae B.bassiana - - Ramoska & Todd, 1985
Ramoska, 1984
8. Bombyx mori L. Bombyddae B. bassiana defoliator murbey Hou& Chang, 1985
9. Ceratosantbes hilariana On. - B. bassiana defoliator cowpea . Daoust & Pereim, 1986
M. anisopliae
10. Cemtitiscapitate Wied. Tephritidae M. anisopliae - - Gardaetal. 1984
11. Cerotoma trijurcata Forster Chrysomelidae B. bassiana defoliator legumes Payah & Boethel, 1986
B. bassiana Marroneetal. 1983
M. anisopliae
12. Cetonaauratal. - M. anisopliae - - Farguesetal. 1985
13. Chiloinjuscatellus Snell. PyraHdae B. bassiana defoliator tebu Easmaramoorthy &
Santhalakshmi, 1987
14. Conotrachehts nenuphar CurcuBomdae B. bassiana - - McGiffen & Meyer, 1986
15. CurcuHo caryae CurcuHomdae B. bassiana - Gottwald & Tedders, 1984
M. anisopliae
16. Cydza' pomonelh L. Tortriddae B. bassiana - - El-Sulty & Fuehrer, 1985
17.  CyhsbrmicariusL» Curculiojiidae B. bassiana penggerek umbi ubijalar Suetal. 1988
18.  Dasynuspiperis China - B. bassiana pengisap buah lada Supmpto, 1997
19. Dendroctonus ponderosae Scoiytidae B.bassiana perusak kuht kayu tanaman berkayu Hunt, 1986
20. DiatmeasaccharaHsF. PyraHdae B. bassiana penggerek batang tebu Abes etal, 1984
D. brongTHartit Lecuona & Ahes, 1988
21. Dryocoetesconjusus(S) Scofytidae B. Bassiana perusak kulit kayu balsam Whitney etal, 1984
22, Hehothisarmigera Him. Noctuidae B. bassiana penggerek potong kacang hijau Khan & Rajak, 1987
23.  Holoirichiaserrata Fab. Scambaeidae B. brvngnfariti - - jayaramaiah & Veeresh, 1983
24.  HybbiusabietisL» Curculionidae B. bassiana . - Wegenstreiner & Fuehrer, 1988
25.  Hyperabrunneipennis Cunuhomdae B. bassiana 3 alfalfa Johnson etal, 1984
Erynia phytonomi
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Namajenis Suku Sumber inokulan féran hama Pada tanaman Pustaka
26.  Indarbela quadrinotata \Mk. Pseudarbelidae B. bassiana defoliator Terminahaarjuna Arshad&Hafi% 1983
27.  Leptinotarsa decemlineata Sa ChrysomeHdae defoliator kentang Anderson & Roberts, 1983
Anderson etal, 1988
Campbell etal, 1985
Cantwell etal, 1986
Hare &Adreadis, 1983
28.  Melanoplus sanguinipes (F) sAcrididae B. bassiana Berbagai bijauan Bidochka & Khachatourians, 1987
Marcandier <& Khachatourians, 1987
29.  Melolontha melolontha JL - B, brongnZzartii’ Keller etal, 1986
Baltensveiler & Cerutti, 1986
30.  Monochamus alternatus Hope Cerambycidae B. bassiana - cemara Motobqyashi et al, 1988
3L Nilaparvata hgens (Staal) Delphacidae B. bassiana pengisap batang padi Agudaetal, 1987
M. anisopliae
M. flavoviride
B. bassiana Rombachetal, 1986
Hirsutellacitriformis
M. anisopliae
M. jhvoviridae
PaecilomycesHlacinus
32.  OryctesrhinocerosL» Scarabaidae M. anisopliae defoliator kelapa Kalshoven, 1981
33. Ory"aephilus surinamensh L, Slvanidae B. bassiana - - Searle & Doberski, 1984
34.  Ostrinia nubilalis (Hueb.J Pyralidae B. bassiana penggerek batangjagung Lewis & Cossentine, 1986
Marcbindier <&+ Riba, 1986
Feng & Carmthers, 1985
Riba, 1984
Feng etal 1988
35.  Otiorhynchus sulcatus Fabr. Curculionidae B. bassiana _ 5 Saito & Ikeda, 1983
36. Pantorhytes phttus CurcuHonidae B. bassiana bubukpada batang coklat Prior etal, 1988
37.  Phytoscapbus sp. CurcuHonidae B. bassiana defoliator tebu Varna etal, 1988
38.  Scotinopham coarctata Pentatomidae B. bassiana - padi Rombachetal, 1986
M. anisopliae
P. Hlacinus
39. Semanotusjapanicus Lacor Cerambycidae B. brongniartii penggerek kulit batang sugi Shibata& Higuchi, 1988
40.  Stona discoideus Gyl Curculionidae B. bassiana defoliator medicago AeschiHmam etal, 1985
41.  Stona spp. Curculionidae B. bassiana defoliator medicago Poprawski etal, 1988
42, Tricbiocampus viminalisF. Tenthredinidae B. bassiana defoliator poplar Smandi, 1988
43, Wiseana spp. M. anisopliae - tanaman hijau Latch &Kain, 1983
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